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KAJIA N OZONISASI (O3) TERHADAP KARAKTERISTIK
KUBIS BUNGA {Brassica oleracea var. botrytis)

SEGAR SELAMA PENYIMPANAN PADA SUHU DINGIN1

[Evaluation of Ozonization (O3) on the Characteristics of Fresh
Cauliflower {Brassica oleraceae var. botrytis) during Cold Storage]

Ali Asgar2H* , A T Sugiarto3, Sumartini4 dan D Ariani4

2Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Jin Tangkuban Parahu No. 517, Lembang 40391
3Pusat Penelitian KIM-LIPI , Kompleks Puspitek Serpong, Tangerang 15314

4Teknologi Pangan Universitas Pasundan, Jin Setiabudi No 193, Bandung
* e-mail: asgarl957@yahoo.com

ABSTRACT
The aims and objectives of this study are to determine the effect of ozonization on the characteristics of cauliflower (Brassica oleraceae var.
botrytis) during cold storage. The benefit of this research is to prolong the storage period of cabbage flowers with characteristic and quality
be appropriate to consumers. The design used is the Randomized Block Design with 6 replications. The treatments consisted of 0 ppm ozone
concentration bear leaves, 1.5 ppm ozone concentration without leaves, 1.5 ppm ozone concentration bearing leaves, and 1.5 ppm ozone
concentrations without leaves. The parameters observed were weight loss, hardness, moisture content, vitamin C, heavy metals Hg and Ag,
number of microorganisms, organoleptic color, freshness and appearance. The results showed that the best treatment was 1.5 ppm ozone
concentrations with cabbage flowers and leaves. This was caused by ozone acts in sterilization (ozone can kil l a variety of pathogenic
microorganisms such as bacteria, viruses and fungi), deodorant (ozone eliminating odors caused by a variety of organic compounds and
microorganisms), decoloration (ozone can eliminate organic color), and degradation (ozone can break down various organic compounds and
heavy metals).

Key words: Ozone, cold storage, characteristics, cauliflower, Brassica oleraceae var. botrytis.

ABSTRAK
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ozomsasi terhadap karaktenstik kubis bunga (Brassica oleraceae
var. botrytis) selama penyimpanan pada suhu dingin. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperpanjang umur simpan kubis bunga
dengan karakteristik dan kualitas yang dapat diterima konsumen. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok dengan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari konsentrasi ozon 0 ppm dengan daun, konsentrasi ozon 0 ppm tanpa daun, konsentrasi
ozon 1,5 ppm dengan daun, dan konsentrasi ozon 1,5 ppm tanpa daun. Parameter yang diamati yaitu susut bobot, kekerasan, kadar air,
vitamin C, logam berat Hg, logam berat Ag, jumlah mikroorganisme, organoleptik warna, kesegaran, dan kenampakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu konsentrasi ozon 1.5 ppm dengan kubis bunga berdaun. Hal ini disebabkan oleh ozon yang
berperan dalam sterilisasi (ozon dapat membunuh berbagai mikroorganisme seperti bakteri pathogen, virus dan jamur), deodorasi (ozon
dapat menghilangkan bau yang diakibatkan oleh berbagai senyawa organik dan mikroorganisme), dekolorasi (ozon dapat menghilangkan zat
pewarna organik), dan degradasi (ozon dapat menguraikan berbagai senyawa organik dan mengoksidasi logam berat).

Kata kunci: Ozon, penyimpanan dingin, karakteristik, kubis bunga, Brassica oleraceae var. botrytis.

PENDAHULUAN

Kubis bunga merupakan salah satu komoditas

sayuran yang mudah rusak, oleh karena itu perlu

adanya upaya untuk mempertahankan mutunya atau

mengolahnya menjadi produk yang lebih tahan lama

disimpan. Pada proses pemanenan, para petani

mengikutsertakan beberapa helai daun kubis bunga

yang bertujuan untuk melindungi massa bunga dari

benturan, memar dan goresan yang dapat

mempercepat proses pembusukan pada saat

pengangkutan dan untuk menjaga kelembaban kubis

bunga agar terlihat segar serta untuk mengurangi

terjadinya proses respirasi (Wikipedia, 2008).

Pada umumnya kubis bunga diperdagangkan

dalam bentuk segar yakni kubis bunga yang memiliki

massa bunga yang berwarna putih atau putih

kekuning-kuningan dengan massa bunga yang padat

dan kompak dan daun yang berwarna hijau. Oleh

sebab itu perlu pemahaman dan penguasaan

teknologi pascapanen kubis bunga segar yang dapat

meningkatkan daya simpan dengan mutu yang tetap

diterima konsumen.

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar

daya simpan kubis bunga lebih lama yakni

menggunakan air berozon. Air berozon dapat dibuat

dengan mengunakan peralatan dengan metode

'Diterima: 28 April 2011 - Disetujui: 30 Oktober 2011
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electrical discharge dengan sinar radio aktif.

Pembentukan ozon dengan electrical discharge

secara prinsip sangat mudah. Tumbukan dari

elektron yang dihasilkan oleh electrical discharge

dengan molekul oksigen menghasilkan dua buah

atom oksigen. Selanjutnya atom oksigen secara

alamiah bertumbukan kembali dengan molekul

oksigen di sekitarnya, kemudian terbentuklah ozon.

Ozon yang terbentuk berupa gas yang larut dalam

air.

Metode ini mampu meluruhkan kontaminasi

pestisida dan bakteri serta logam berat yang

menempel pada buah atau sayur sehingga aman

dikonsumsi bagi kesehatan (Sugiarto, 2007).

Mekanisme ozon (O3) dalam membunuh mikroba

yaitu ozon melakukan penyerangan pada dinding sel

mengarah pada perubahan dalam permeabilitas dari

sel dan dapat menyebabkan terjadinya lysis pada sel

bakteri (Evans, 1977). Air yang telah mengandung

ozon dapat dipakai mencuci buah dan sayur agar

steril, tanpa menghilangkan warna, aroma dan tidak

mengurai senyawa organik yang terkandung dalam

bahan pangan sehingga mampu memperpanjang

umur kesegaran. Perlakuan ozonisasi terhadap buah

tomat terbukti dapat memperpanjang umur kesegaran

tomat sampai tiga minggu (Sugiarto, 2007).

Perlakuan ozonisasi dapat dikombinasikan

dengan suhu dingin dan kelembaban serta jenis

pengemasan seperti Low Density Polyethylene

(LDPE) dengan ketebalan 30 um. Kebanyakan

produk buah-buahan dan sayuran tahan pada

kelembaban 90%. Suhu optimum untuk

penyimpanan dingin adalah 7-13°C (Ryall dan

Lipton, 1972).

Hipotesis penelitian ini yaitu konsentrasi ozon

dan kondisi kubis bunga yang masih berdaun

berpengaruh baik terhadap karakteristik kubis bunga.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mengetahui pengaruh ozonisasi terhadap

karakteristik kesegaran kubis bunga selama

penyimpanan pada suhu dingin. Kubis bunga yang

disimpan pada suhu kamar dan tanpa adanya

perlakuan, cepat mengalami kerusakan. hasil

observasi pendahuluan menunjukkan bahwa

kesegaran kubis bunga menurun pada penyimpanan

di suhu kamar (20-25°C) serta kelembaban rendah

(60-70%). Kubis bunga mempunyai daya tahan

sangat rendah, kuncup bunganya cepat membuka dan

berkembang dan warna bunga cepat berubah serta

daya tahannya 3 hari dengan pangkal batang berair

yang seterusnya membusuk. Hasil observasi

selanjutnya menunjukkan bahwa kubis bunga yang

dicuci dengan larutan ozon 1,5 ppm dan disimpan di

suhu kamar mempunyai daya simpan 4 hari. oleh

karena itu untuk mempertahankan tingkat kesegaran

kubis bunga sampai waktu yang cukup lama, maka

dipilih cara pencucian kubis bunga dengan

menggunakan air berozon dan penyimpanan pada

suhu dingin.

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk

memperpanjang umur simpan kubis bunga dengan

karakteristik dan kualitas yang dapat diterima

pengguna.

BAHAN DAN METODE

Bahan baku utama yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu kubis bunga kultivar Cirateun 55

hari setelah pindah tanam, massa bunganya berwarna.

kuning, kompak dengan diameter ±13 cm, serta berat

bunga antara 0,7-1,0 kg/tanaman. Penelitian

dilakukan dari bulan Oktober hingga Desember 2008

di Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok; setiap kombinasi perlakuan diulang 6

kali. Perlakuan terdiri dari 1) ozon 0 ppm dengan

kubis bunga berdaun (O1P1); 2) ozon 0 ppm dengan

kubis bunga tanpa daun (O1P2); 3) ozon 1,5 ppm

dengan kubis bunga berdaun (O2P1); dan 4) ozon 1.5
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ppm dengan kubis bunga tanpa daun (O2P2)

Penyimpanan dilakukan pada suhu 10°C dan rH

90%. Waktu penyimpanan dilakukan selama 10 hari.

Uji kekerasan dilakukan dengan metode

Messtorff menggunakan penetrometer. Pegukuran

kadar air dengan metode gravimetri (Sudarmadji,

1996); kandungan vitamin C dengan metode

Iodometri (Sudarmadji, 1996), dan kandungan

logam berat (Hg, Ag) dengan AAS (Departemen

Pertanian, 2005). Uji organoleptik dilakukan

terhadap warna, kesegaran dan kenampakan,. Uji

warna, kesegaran dan kenampakan dilakukan dengan

menggunakan uji hedonik berdasarkan tingkat

kesukaan terhadap sampel-sampel yang disajikan

(Kartika, 1988). Kriteria skala hedonik uji

organoleptik adalah: 1= sangat tidak suka, 2= tidak

suka, 3= biasa, 4= suka dan 5= sangat suka.

Pengujian ini dilakukan oleh 15 panelis.

Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

HASIL

Susut bobot (%)

Pengaruh konsentrasi ozon terhadap

persentase susut bobot kubis bunga selama

penyimpanan dipresentasikan pada Gambar 1.

Kekerasan (mm/50 g/10 detik)

Hasil pengamatan pencucian dengan ozon dan

kondisi daun terhadap kekerasan kubis bunga dapat

dilihat pada Tabel 1.

Kadar Air (%)

Hubungan antara persentase kadar air dengan

kombinasi ozon dan kondisi daun selama

penyimpanan dapat dilihat pada Gambar 2.

Vitamin C (mg/100 g)

Hubungan antara kadar vitamin C dengan

kombinasi ozon dan kondisi daun selama

penyimpanan diperlihatkan pada Gambar 3.

2 4 6 8 10

Lama Penyimpanan (Hari)

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi ozon terhadap % susut bobot kubis bunga selama penyimpanan hari ke 0-10.

92.611

90.000

89.500

92,431

O1P2 O2P1

Perlakuin

O2P2

Gambar 2. Grafik hubungan antara % kadar air
dengan kombinasi ozon dan

kondisi daun selama penyimpanan.

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Ozon dan Kondisi
Daun terhadap Kekerasan pada Kubis Bunga pada
Penyimpanan Hari ke 0 dan 10.

Perlakuan

O1P1, (Ozon
dengan daun)
O1P2 (Ozon
tanpa daun)
O2P1 (Ozon
dengan daun)
O2P2 (Ozon
tanpa daun)

0

0

1,5

1,5

ppm

ppm

ppm

ppm

Kekerasan (mm/50 g/10 detik)
Hari ke-0
16,64 a

16,98 a

16,78 a

16,99 a

Hari ke-10
21,75 a

22,35 b

22,33 b

22,35 b

Keterangan: Angka kekerasan yang tinggi berarti lebih lunak.
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Gambar 3. Grafik hubungan antara kadar vitamin c
dengan kombinasi ozon dan kondisi daun selama

penyimpanan.

Logam Hg (ppm)

Hubungan antara kadar logam Hg dengan

kombinasi ozon dan kondisi daun selama

penyimpanan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik hubungan antara kadar logam hg
dengan kombinasi ozon dan

kondisi daun selama penyimpanan.

Logam Ag (ppm)

Hubungan antara kadar logam Ag dengan

kombinasi ozon dan kondisi daun selama

penyimpanan dicantumkan pada Gambar 5.

OIP) O2P1

Perlakuan

Gambar 5. Grafik hubungan antara kadar logam
Ag dengan kombinasi ozon dan kondisi daun

selama penyimpanan.

Junilah Mikroba (x 105 c.f.u/g sampel)

Hubungan antara jumlah mikroba

kombinasi ozon dan kondisi daun selant

penyimpanan dapat dilihat pada Gambar 6.

E 10.00
S
u 8.00

t 2.00

B 0.00

O1P2 O2P1

Perlakuan

Gambar 6. Grafik Hubungan antara Jumlah
Mikroba dengan Kombinasi Ozon dan Kondisi

Daun selama Penyimpanan

Organoleptik

Kenampakan

Warna, Kesegaran daa

Tabel 2. Pengaruh Ozonisasi terhadap Nilai Rata-
rata Uji Organoleptik Warna, Kesegaran dan
Kenampakan kubis bunga pada Hari ke-10.

Perlakuan
O2P1

O1P1, (Ozon 0 ppm
dengan daun)
O1P2 (Ozon 0 ppm
tanpa daun)
O2P1, (Ozon 1,5
ppm dengan daun)
O2P2 (Ozon 1,5
ppm tanpa daun)

Warna

3,32 a

3,37 b

3,51 c

3,66 d

Kesej
ran

3,48

3,40

3,23

3,24

ga

a

a

a

a

Ke-
nampa

kan
3.08 a

3,08 a

3,16a

3,13 a

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai

susut bobot selama penyimpanan mengalami peru-

bahan dan terlihat adanya kecenderungan pening-

katan nilai susut bobot pada konsentrasi ozon yang

lebih tinggi. Diduga bahwa sifat ozon dalam men-

goksidasi enzim yang sebagian berperanan dalam

proses respirasi. Dengan demikian akan memper-

cepat proses respirasi yang dapat mempercepat ter-

jadinya kehilangan air akibat penguapan dan ke-
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hilangan karbon selama respirasi tersebut sehingga

mengakibatkan penyusutan bobot.

Pada saat pencucian dengan larutan ozon,

diduga molekul ozon masuk ke dalam sistem jarin-

gan kubis bunga melalui stomata yang terdapat pada

epidermis yang berupa katup-katup kecil untuk per-

tukaran gas, kemudian kontak dengan dinding sel

yang selanjutnya dioksidasi oleh ozon dan dapat ter-

jadi lysis, sehingga enzim yang terkandung dalam sel

khususnya pada membran dan inti sel pada cytoplast

sebagian akan non-aktif, dan proses respirasi yang

melibatkan ozon akan terhambat.

Menurut Chase dan Pantastico (1975),

kehilangan air 5-10% dari berat semula pada sayuran

segar tidak laku dijual. Sedangkan menurut

Martoredjo (1984), batas kritis tersebut lebih rendah

dari 10%, sebab kehilangan air sebanyak 7% saja

sudah menyebabkan ruang sel melebar hingga sel

satu dengan lainnya terpisah. Berarti persentase air

yang terkandung pada kubis bunga dari setiap

perlakuan di atas dapat diterima.

Soesarsono (1981) menyatakan bahwa susut

bobot yang terjadi selama penyimpanan sebagian

besar disebabkan oleh transpirasi dan sebagian kecil

oleh respirasi. Ryall dan Lipton (1972) menyatakan

bahwa kehilangan air yang berlebihan menyebabkan

susut bobot yang tinggi dan laju respirasi selama

penyimpanan juga akan mempengaruhi susut bobot.

Berdasarkan Tabel 1 nilai kekerasan kubis

bunga tertinggi pada penyimpanan hari ke-10

terdapat pada perlakuan O1P2 (ozon 0 ppm dan tanpa

daun) dan O2P2(ozon 1,5 ppm tanpa daun) yaitu

sebesar 22,35 mm/10 detik/50 g. Nilai kekerasan

terendah terdapat pada perlakuan O1P1 (ozon 0 ppm

dengan daun)= 21,75 mm/10 detik/50 g. Nilai

tertinggi artinya bahwa kubis bunga tersebut lebih

lunak. Ozon, bila bereaksi dengan molekul organik,

bahan organik akan mengalami penguraian secara

biologis (biodegradable). Oksigen hasil penguraian

ozon dan molekul kecil organik menjadi menu utama

pertumbuhan mikroba yang belum mati oleh ozon

dan di sini dapat terjadi pertumbuhan kembali

mikroba selama proses desinfektan oleh ozon.

Mikroorganisme tersebut dapat menimbulkan

pelunakan tekstur pada kubis bunga selama

penyimpanan.

Muchidin (1984) menyatakan bahwa

pelunakan buah-buahan atau sayur-sayuran

disebabkan oleh perubahan yang terjadi pada dinding

sel dan Iain-lain senyawa substansi pektin yaitu

larutnya depolimerasi substansi pektin. Pektin yang

tidak larut diubah oleh berbagai enzin menjadi pektin

yang larut dalam air.

Gambar 2 menunjukkan bahwa semua perla-

kuan mengalami penurunan kadar air rata-rata sebe-

sar 0,77%. Nilai penurunan tertinggi terdapat pada

perlakuan O2P2 yaitu sebesar 1,15% dan nilai

penurunan terendah terdapat pada perlakuanO1P1

yaitu sebesar 0,44%, karena adanya daun

pembungkus kubis bunga yang mengurangi

penguapan.

Kubis bunga setelah dipanen masih

melakukan transpirasi yaitu proses penguapan air

yang berasal dari jaringan. Kecepatan penguapan

dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban di sekitarnya.

Kelembaban rendah dengan suhu yang tinggi dapat

menyebabkan tingkat penguapan. Kehilangan air

merupakan penyebab utama dari kelayuan dan

kerusakan selama penyimpanan.

Berdasarkan Gambar 3, bahwa semua perla-

kuan mengalami penurunan kadar vitamin C rata-rata

48,53% selama penyimpanan 10 hari. Penurunan

kadar vitamin C paling tinggi terdapat pada perla-

kuan O2P1 (ozon 1,5 ppm dengan daun) yaitu sebesar

53,34%, dan penurunan kadar vitamin C terendah

terdapat pada perlakuan O1P2 (ozon 0 ppm tanpa

daun) yaitu sebesar 45,90%. Penurunan vitamin C

selama penyimpanan karena terlibat dalam berbagai
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fungsi yang berhubungan dengan respirasi sel dan

kerja enzim yang mekanismenya belum sepenuhnya

diketahui. Menurunnya kandungan vitamin C juga

akibat tidak langsung dari proses transpirasi.

Menurut Sugiarto (2007), pengawetan

sayuran dengan ozon tidak akan mengubah

kandungan gizi, karena kandungan ozon itu sendiri

akan hilang dengan cara penguapan. Jika terkena

sinar matahari, ozon akan terurai kembali menjadi

oksigen. Menurut Tzortzakis et al. (2007), perlakuan

ozon tidak berpengaruh terhadap kandungan vitamin

C. Menurut Perez et al. (1999), perlakuan ozon

terhadap stroberi setelah 4 hari pada suhu 20°C

menunjukkan perbedaan yang nyata dalam

kandungan gula dan asam. Selanjutnya dikatakan

bahwa pada akhir penyimpanan dengan suhu dingin

kandungan vitamin C meningkat 3 kali dari kontrol.

Diduga adanya pengaruh suhu terhadap laju

respirasi, yaitu semakin rendah suhu maka semakin

rendah respirasinya sehingga akan sedikit vitamin C

yang terurai.

Merkuri (Hg) merupakan logam yang paling

mudah menguap jika dibandingkan dengan logam-

logam lain. Hg merupakan unsur yang sangat

beracun bagi semua makhluk hidup, baik dalam ben-

tuk unsur tunggal (logam) ataupun dalam bentuk

persenyawaan (Palar, 2004).

Berdasarkan Gambar 4, bahwa pada kubis

bunga dengan perlakuan O1P1mengalami penurunan

kadar Hg sebesar 37,32% dan pada perlakuan O2P1

mengalami penurunan kadar Hg sebesar 52,70%.

Penurunan kadar logam Hg yang terjadi setelah

pencucian dengan konsentrasi ozon 1,5 ppm lebih

besar dari pencucian dengan konsentrasi ozon 0 ppm.

Hal ini disebabkan oleh ozon yang larut dalam air

menghasilkan hidroksil radikal (-OH), sebuah radikal

bebas yang memiliki potensial oksidasi yang sangat

tinggi (2,8 V) jauh melebihi ozon (1,7 V) dan klorin

(1,36 V). Hidroksil radikal adalah bahan oksidator

yang dapat mengoksidasi berbagai senyawa organik

(fenol, pestisida, atrazine, TNT, dan sebagainya)

Sebagai hasil akhir dari proses oksidasi hanya akan

diperoleh karbondioksida dan air (Sugiarto, 2007).

Gambar 5 menunjukkan bahwa pada kubis

bunga dengan perlakuan O^ mengalami penurunan

kadar Ag sebesar 47,58% dan dengan perlakuan O2P1

mengalami penurunan kadar Ag sebesar 48,39%

Menurut Sugiarto (2007), dengan oksidasi

potensial yang tinggi ozon dapat dimanfaatkan

membunuh bakteri (sterilisasi), menghilangkan

warna (dekolorisasi), menghilangkan bau

(deodorasi), menguraikan senyawa organik

(degradasi). Dalam kejadian ini sumber logam berat

yang terdapat pada kubis bunga adalah dalam tanah,

air, dan udara. Dengan perantara tumbuhan yang

menyerap logam berat dari sumber-sumber tersebut

dan tertimbun dalam jaringan yang nantinya dimakan

manusia, logam berat masuk ke dalam tubuh

manusia. Masuknya logam berat melalui rantai

pangan pendek tanaman-manusia dalam jumlah yang

besar dapat membahayakan kesehatan manusia

(Notohadiprawiro, 2006).

Gambar 6 menunjukkan jumlah mikroba

kubis bunga pada semua perlakuan mengalami

penurunan, akan tetapi penurunan jumlah mikroba

yang tertinggi dialami oleh perlakuan O2P1 sebesar

44%, sedangkan jumlah penurunan terendah pada

perlakuan O1P2 yaitu sebesar 10,20%.

Ozon merupakan zat desinfektan yang kuat

Beberapa peneliti telah memperlihatkan bahwa

hanya dengan konsentrasi ozon yang rendah (kurang

dari 0,5 mg/liter) ozon sudah dapat membunuh

mikroorganisme dalam air, bahkan ozon juga dapat

mensterilkan air. Konsentrasi ozon yang biasa

digunakan untuk proses desinfeksi air adalah 0.5

sampai 0,4 mg/liter. Konsentrasi ozon sebesar 0.02
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mg/liter dapat bersifat racun bagi Eschericia coli dan

Streptococcus facealis (Evans, 1977). Ozon akan

bereaksi dengan protoplasma sel dengan berperan

sebagai oksidator (Evans, 1977).

Aktifnya ozon terutama terletak pada

permukaan sel bakteri. Mekanisme ozon yang paling

penting adalah oksidasi sulfihidril dari enzim.

Lapisan tersebut merupakan subyek pertama yang

akan diserang (bereaksi) dengan molekul ozon.

Penyerangan oleh ozon pada dinding sel mengarah

pada perubahan dalam permeabilitas dari sel dan

dapat menyebabkan terjadinya lysis (Evans, 1977).

Ozon sangat efektif terhadap macam-macam

mikroorganisme pada buah-buahan dan sayuran

(Hakan dan Sedat, 2007).

Perlakuan air berozon sangat efektif dalam

mengurangi populasi mikroba dan dapat

meningkatkan umur simpan seledri potong dan letus

(Garcia et al, 2003). Skog dan Chu (2001)

menyatakan bahwa ozon dengan konsentrasi 0,4 µ

LL -1 dapat memperbaiki kualitas dan

memperpanjang umur simpan brokoli dan mentimun

pada suhu penyimpanan 3°C.

Menurut Salvador et al. (2006), gas ozon

dengan konsentrasi 0,15 ppm dapat menjaga

kekerasan buah kesemek di atas batas nilai komersial

setelah disimpan 30 hari pada suhu 15°C dan rH 90%

dapat memperpanjang umur simpan. Perlakuan ozon

pada buah kesemek tidak didapatkan luka fitotoksik

dalam jaringan.

Penyimpanan dengan ozon dapat menekan

perkembangan jamur pada blackberries selama 12

hari di mana 20% buah dengan tanpa perlakuan ozon

(kontrol) membusuk (Barth et al, 2006). Jamur

utama adalah Botrytis cinerea. Penyimpanan dengan

ozon tidak menyebabkan luka. Setelah 12 hari

penyimpanan, kandungan anthocyanin juice adalah

sama dengan kondisi awal pada semua perlakuan.

Warna permukaan lebih baik disimpan dalam 0,1

ppm selama 5 hari dan 0,3 ppm selama 12 hari.

Aktivitas peroxidase (POD) lebih besar pada kontrol

dan 0,1 ppm dan paling rendah pada 0,3 ppm selama

12 hari. Ozon menghasilkan kualitas yang dapat

diterima pasar.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada

penyimpanan hari ke-10 perlakuan konsentrasi ozon

1,5 ppm dengan kubis bunga tanpa daun (3,66) lebih

disukai panelis dibandingkan perlakuan lainnya. Hal

ini disebabkan oleh ozon yang mempunyai sifat

desinfektan yaitu mensterilkan air dan membersihkan

kubis bunga sehingga tampak kubis bunga lebih

cerah dibandingkan dengan warna kubis yang dicuci

tanpa ozon.

Menurut Sugiarto (2007), ozon dapat

menghasilkan hidroksil radikal yang dikenal

memiliki oksidasi potensial tingi 2,8 V melebihi

ozon yang memiliki oksidasi potensial hanya 2,07 V.

Hal ini membuat hidroksil radikal sangat mudah

bereaksi dengan senyawa-senyawa lain yang ada di

sekitarnya. Hidroksil radikal mudah bereaksi dengan

senyawa organik beracun yang terkandung dalam air

limbah seperti limbah cair dari industri tekstil yang

banyak mengandung senyawa-senyawa organik

sebagai zat pewarna. Pada industri tekstil, ozon dapat

dipergunakan untuk menghilangkan warna dan bau

dalam limbah cair.

Adapun perubahan warna pada kubis bunga

dan daunnya disebabkan sebagian besar pigmen

klorofil mengalami perubahan selama penyimpanan.

Perubahan warna hijau menjadi Joining merupakan

suatu proses menuju kematangan (Winarno, 1992).

Klorofi l sangat mudah rusak karena asam dan

kerusakan ini akan menyebabkan hilangnya Mg+

dari struktur tetrapirol membentuk feotin yang

berwarna coklat.

Salah satu faktor yang menentukan suka atau

tidaknya konsumen terhadap suatu produk adalah

warna produk tersebut. Secara visual warna tampil

793



Asgar et al. - Kajian Ozonisasi (O3) Terhadap Karakteristik Kubis Bunga (Brassica oleracea var. botrytis) Segar Selama Penyimpanan
Pada Suhu Dingin

lebih dahulu dan kadang-kadang sangat menentukan

karena warna adalah hal yang terlihat pertama saat

konsumen melihat suatu produk. Apabila wama dari

suatu produk disukai oleh seseorang maka akan

menimbulkan niat orang untuk mencobanya.

Makanan yang dinilai bergizi, enak dan tekstumya

sangat baik, tidak akan disukai apabila memiliki

wama yang tidak sedap dipandang atau memberi

kesan yang telah menyimpang dari seharusnya

(Winamo, 1992).

Sifat mutu komoditi dapat dinilai dengan

penglihatan. Dengan melihat, orang dapat menilai

dan mengenal bentuk, ukuran, sifat transparansi,

kekerutvan, wanva dan sifat permukaan seperti halus-

kasar, suram mengkilat, homogen-heterogen dan

datar bergelombang. Sifat mutu suatu komoditi

berkaitan dengan wama. Wama penting bagi

banyak makanan, baik bagi makanan yang tidak

diproses maupun bagi yang dimanufaktur. Selain itu

wama dapat memberi petunjuk mengenai pembahan

kimia dalam makanan seperti pencoklatan dan

pengkaramelan (DeMan, 1997).

Kesegaran mempakan salah satu faktor

kualitas yang paling penting dan menentukan bagi

konsumen karena pada waktu seseorang membeli

maka yang paling pertama dilihat adalah

penampakannya. Pembeli telah belajar dari

pengalaman masa lalu untuk menghubungkan

kualitas yang diharapkan dengan penampakan luar.

Penilaian secara visual dilakukan terhadap beberapa

kriteria seperti ukuran, bentuk, wama, kondisi

(seperti kesegaran) dan cacat atau luka (Tranggono,

1990).

Hasil analisis sidik ragam taraf signifikansi

5% menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ozon

O1P1 (Ozon 0 ppm dengan daun), O1P2 (ozon 0 ppm

tanpa daun), O2P1(ozon 1,5 ppm dengan daun), dan

O2P2 (ozon 1,5 ppm tanpa daun) tidak berpengaruh

nyata terhadap kesegaran kubis bunga yang

dihasilkan sehingga tidak dilakukan uji Duncan.

Kenampakan

Berdasarkan tingkat kesukaan terhadap

kenampakan kubis bunga, bahwa antar perlakuan

tidak berbeda nyata, tetapi ada kecenderungan bahwa

perlakuan ozon 1,5 ppm dengan kondisi kubis

berdaun lebih baik (3,16) dari pada perlakuan

lainnya. Hal mi disebabkan fungsi daun sebagai

pelindung krop.

Kenampakan merupakan salah satu faktor

kualitas yang paling penting dan menentukan bagi

konsumen karena pada waktu seseorang membeli

maka yang paling pertama dilihat adalah

kenampakannya. Penilaian secara visual dilakukan

terhadap beberapa kriteria seperti ukuran, bentuk,

wama, kondisi (seperti kesegaran) dan cacat a t au

luka (Tranggono, 1990).

KESIMPULAN

Berdasarkan justifikasi parameter dan

perlakuan, menunjukkan bahwa perlakuan yang

terbaik terhadap kubis bunga yaitu konsentrasi ozon

1,5 ppm dengan berdaun (O2P1) pada penyimpanan

suhu dingin. Ozon berperan dalam sterilisasi

(membunuh mikroorganisme seperti bakteri patogen.

virus dan jamur), deodorasi (menghilangkan bau

yang diakibatkan senyawa organik dan

mikroorganisme), dekolorasi (menghilangkan zat

pewama organik) dan degradasi (menguraikan

berbagai senyawa organik dan mengoksidasi logam

berat).
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